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ABSTRAK 
 
 
 
 

STUDI ETNOBOTANI PEMANFAATAN KEANEKARAGAMAN HAYATI 
REPONG DAMAR DI KECAMATAN KRUI SELATAN KABUPATEN 

PESISIR BARAT PROVINSI LAMPUNG 
 
 
 

Oleh 
 

Miftahus Sa’adah 
 
 
 

Indonesia memiliki keanekaragaman tumbuhan yang tinggi yang tersebar pada 
berbagai tipe ekosistem, termasuk sistem agroforestri repong damar di Kecamatan 
Krui Selatan, Kabupaten Pesisir Barat, Lampung. Potensi tersebut belum 
dimanfaatkan secara optimal akibat dinamika sosial dan ekonomi yang 
memengaruhi pola pengelolaan serta praktik etnobotani masyarakat. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis keanekaragaman vegetasi, mengidentifikasi bentuk 
pemanfaatan tumbuhan, serta mendokumentasikan praktik etnobotani pada sistem 
repong damar di Kecamatan Krui Selatan. Analisis vegetasi dilakukan 
menggunakan metode cluster sampling dengan petak bersarang, sedangkan data 
etnobotani dikumpulkan melalui pendekatan etnografi dengan teknik snowball 
sampling. Hasil penelitian menunjukkan hasil Indeks Keanekaragaman (H’) 
sebesar 3,27, Indeks Kekayaan Jenis (Dmg) sebesar 7,99, dan Indeks Kemerataan 
(E) sebesar 0,83, serta didominasi oleh damar mata kucing (Anthoshorea javanica) 
pada strata pohon. Pemanfaatan tumbuhan meliputi 27 spesies pangan, 24 spesies 
obat, 9 spesies ritual adat, 6 spesies kerajinan dan pakaian, serta 13 spesies bahan 
bangunan. Temuan ini menunjukkan bahwa repong damar memiliki peran penting 
dalam mendukung keberlanjutan sosial, budaya, dan ekologis masyarakat setempat. 
 
Kata Kunci: analisis vegetasi, etnobotani, repong damar, keanekaragaman hayati, 
Krui Selatan. 
 



 
 

 
 

ABSTRACT 
 
 
 
 

ETHNOBOTANICAL STUDY OF BIODIVERSITY UTILIZATION IN 
REPONG DAMAR IN KRUI SELATAN SUBDISTRICT, PESISIR BARAT 

REGENCY, LAMPUNG PROVINCE 
 
 
 

By 
 

Miftahus Sa’adah 
 
 
 

Indonesia has a high diversity of plant species distributed across various ecosystem 
types, including the repong damar agroforestry system in Krui Selatan Subdistrict, 
Pesisir Barat Regency, Lampung Province. This potential has not been optimally 
utilized due to social and economic dynamics that influence management patterns 
and ethnobotanical practices within the community. This study aims to analyze 
vegetation diversity, identify forms of plant utilization, and document 
ethnobotanical practices within the repong damar system in Krui Selatan 
Subdistrict. Vegetation analysis was conducted using a cluster sampling method 
with nested plots, while ethnobotanical data were collected through an 
ethnographic approach using the snowball sampling technique. The results showed 
that indicated a Shannon–Wiener Diversity Index (H’) of 3.27, a Species Richness 
Index (Dmg) of 7.99, and an Evenness Index (E) of 0.83, with damar mata kucing 
(Anthoshorea javanica) dominating the tree stratum. Plant utilization by the 
community includes 27 species used as food sources, 24 species as medicinal plants, 
9 species for ritual and belief purposes, 6 species for handicrafts and clothing, and 
13 species as building materials. These findings indicate that the repong damar 
system plays an important role in supporting the social, cultural, and ecological 
sustainability of the local community. 
 
Keywords: vegetation analysis, ethnobotany, repong damar, biodiversity, Krui 
Selatan. 
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I. PENDAHULUAN 
 

 
 
 
1.1  Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan keanekaragaman hayati terbesar kedua 

di dunia setelah Brazil (Rohman dkk., 2021). Kekayaan hayati ini mencakup 

berbagai ekosistem hutan tropis, salah satunya adalah sistem agroforestri 

tradisional seperti repong damar di Krui Selatan, Lampung. Repong damar adalah 

bentuk pengelolaan hutan berbasis masyarakat yang ditanami pohon damar 

(Anthoshorea javanica) sebagai tanaman utama, bersama dengan berbagai jenis 

tumbuhan lain yang dimanfaatkan untuk obat-obatan, pangan, bahan bangunan, 

hingga kebutuhan adat (Santoso et al., 2023). Contoh tumbuhan yang 

dimanfaatkan antara lain seperti duku, durian, petai, kunyit, dan temulawak 

(Susanti dkk., 2024). Sistem ini terbukti tidak hanya menjaga kelestarian 

lingkungan dengan mempertahankan struktur vegetasi menyerupai hutan alami 

(Susanti et al., 2018), tetapi juga berkontribusi besar terhadap keberlanjutan 

ekonomi lokal masyarakat adat (Mulyana dkk., 2017). Selain itu, pengelolaan 

repong ini menunjukkan kearifan lokal dalam memanfaatkan tumbuhan untuk 

berbagai kebutuhan hidup (Aziz dkk., 2018). Potensi besar ini justru berbanding 

terbalik dengan kondisi aktual pemanfaatan etnobotani di Indonesia.  

Indonesia masih bergantung pada impor bahan baku obat sebesar 90–95% 

dari kebutuhan nasional (Adeniyi et al., 2018). Di negara lain seperti China, 

Brazil, dan Selandia Baru, praktik etnobotani telah dimanfaatkan secara optimal 

untuk pengembangan obat dan pangan fungsional. Di Tiongkok, Artemisia annua 

berhasil dikembangkan untuk pengobatan malaria (Chang, 2016). Sementara itu, 

di Brazil, lebih dari 200 spesies tanaman hutan telah digunakan sebagai sumber 

pangan lokal (Nunes et al., 2018). Di Selandia Baru, masyarakat Maori 

memanfaatkan harakeke (Phormium tenax) untuk kerajinan dan upacara adat
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sebagai simbol budaya mereka (Cai et al., 2022). Gambaran ini menegaskan 

bahwa potensi etnobotani Indonesia, termasuk di kawasan repong damar, belum 

dimanfaatkan secara optimal untuk kebutuhan kesehatan, ekonomi, maupun 

konservasi. 

Keterbatasan pemanfaatan etnobotani tersebut juga terlihat pada kondisi 

masyarakat di sekitar kawasan hutan dan pesisir, termasuk di wilayah Krui 

Selatan. Data menunjukkan bahwa masyarakat di wilayah ini masih berada dalam 

kelompok rawan kemiskinan ekstrem (Fahmi, 2021). Padahal, hasil hutan bukan 

kayu (HHBK) seperti tumbuhan obat dan rempah memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan kesejahteraan apabila dikelola secara berkelanjutan melalui 

pendekatan etnobotani (Keim dan Sujarwo, 2021). Pemanfaatan tersebut belum 

berjalan optimal karena belum tersedianya dokumentasi ilmiah dan data 

etnobotani yang memadai untuk mendukung pengelolaan yang lebih terarah. 

Kajian etnobotani di kawasan repong damar Krui Selatan masih sangat 

terbatas. Penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada aspek vegetasi 

(Bhaskara dkk., 2018), stok karbon, atau fauna seperti burung dan reptil (Nugroho 

et al,, 2025), bukan pada interaksi manusia dengan keanekaragaman tumbuhan 

yang ada. Kawasan ini menyimpan kekayaan hayati yang dimanfaatkan 

masyarakat secara turun-temurun untuk keperluan obat, pangan, bahan bangunan, 

hingga adat. Modernisasi yang terus berkembang menyebabkan pengetahuan lokal 

tersebut perlahan tergerus dan tidak lagi diwariskan secara utuh kepada generasi 

muda (Oktarina dkk., 2022). Kondisi ini menunjukkan bahwa tanpa adanya upaya 

dokumentasi, akan semakin sulit untuk melestarikan pengetahuan lokal yang 

selama ini menjadi bagian dari kehidupan masyarakat lokal.  

Upaya konservasi keanekaragaman hayati merupakan langkah penting yang 

tidak hanya menjaga keseimbangan ekosistem, tetapi juga memberikan manfaat 

ekonomi dan sosial bagi masyarakat. Pendokumentasian pengetahuan lokal terkait 

pemanfaatan tumbuhan menjadi penting untuk mencegah hilangnya praktik yang 

diwariskan turun-temurun akibat modernisasi (Amalina, 2022). Melalui 

pendekatan etnobotani dan dokumentasi visual, penelitian ini mendukung 

pelestarian budaya, ketahanan ekonomi lokal (Judijanto dkk., 2023), dan 

konservasi sumber daya hayati (Setyowati et al., 2021). Pentingnya kajian 
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mengenai etnobotani di repong damar menjadi jelas agar potensi yang ada dapat 

dimanfaatkan secara lebih optimal dan berkelanjutan  

 
 
 

1.2  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis keanekaragaman jenis tumbuhan penyusun vegetasi repong 

damar di Kecamatan Krui Selatan, Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi 

Lampung 

2. Mengetahui bentuk pemanfaatan keanekaragaman hayati dalam praktik 

etnobotani masyarakat secara tradisional di Kecamatan Krui Selatan, 

Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi Lampung. 

3. Mendokumentasikan praktik etnobotani dalam pemanfaatan keanekaragaman 

hayati di Repong Damar Kecamatan Krui Selatan, Kabupaten Pesisir Barat, 

Provinsi Lampung. 

 
 
 
1.3  Kerangka Pemikiran 

Repong damar di Lampung merupakan sistem agroforestri yang 

mengintegrasikan pohon damar (Anthoshorea javanica) dengan lebih dari 200 

spesies tumbuhan bernilai ekologis dan ekonomis (Santoso et al., 2023). Repong 

damar berperan sebagai sumber pendapatan melalui resin sekaligus penjaga 

keanekaragaman hayati. Pendapatan tahunan petani mencapai Rp48.657.130,03 

dengan 85,10% berasal dari kegiatan on-farm (Andika dkk., 2021). Pemanfaatan 

tumbuhan oleh masyarakat mencakup pangan seperti buah hutan sebagai sumber 

energi, serta obat seperti Litsea cubeba untuk antiseptik dan Aglaia odorata 

sebagai pewangi tradisional (Susanti dkk., 2024). Modernisasi menurunkan 

pemahaman etnobotani generasi muda dari 80% menjadi 40% (Oktarina dkk., 

2022). Situasi ini menunjukkan perlunya konservasi budaya serta pengelolaan 

sumber daya hayati secara berkelanjutan. Keberlanjutan repong damar 

memberikan manfaat ekonomi dan menjaga keseimbangan ekosistem (Wibowo 

dkk., 2024). Pemanfaatan tumbuhan untuk berbagai kebutuhan juga 
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mencerminkan hubungan erat masyarakat dengan lingkungannya (Susilawati dkk., 

2024). Perubahan pola hidup mengancam kelestarian pengetahuan tradisional 

(Oktarina dkk., 2022). Upaya konservasi dan pendidikan lingkungan menjadi 

kunci dalam memperkuat kapasitas masyarakat lokal. 

Untuk memahami lebih dalam mengenai hubungan masyarakat dengan 

keanekaragaman hayati di repong damar serta menggali potensi pemanfaatannya 

secara berkelanjutan, diperlukan pendekatan penelitian yang komprehensif 

(Apriyadi dkk., 2023). Pendekatan dalam kajian etnobotani dapat dilakukan 

dengan metode analisis vegetasi, etnografi, dan evaluasi potensi. Analisis vegetasi 

bertujuan mengidentifikasi komposisi jenis dan kepadatan populasi tumbuhan 

melalui pengamatan plot contoh (Yuliantoro dan Frianto, 2019). Etnografi 

menggali pengetahuan tradisional dan praktik pemanfaatan tumbuhan melalui 

wawancara dan observasi partisipatif (Ningsih, 2016). Evaluasi potensi menilai 

nilai ekonomi, ekologi, dan sosial tumbuhan serta merumuskan strategi 

pengelolaan berkelanjutan (Hidayat dkk., 2024). Pendekatan ini memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap hubungan masyarakat dengan 

keanekaragaman hayati serta pentingnya konservasi. 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan mendokumentasikan spesies 

tumbuhan bernilai etnobotani yang terbatas di alam sebagai dasar upaya 

konservasi dan pemanfaatan berkelanjutan. Kajian ini juga mengevaluasi 

keanekaragaman hayati yang berperan penting bagi kesejahteraan masyarakat dari 

aspek ekonomi, sosial, dan ekologi. Melalui pendekatan etnobotani, pengetahuan 

tradisional dapat dikaji secara ilmiah untuk menggali potensi baru sebagai bahan 

pangan, obat-obatan, maupun kebutuhan industri. Dokumentasi ini diharapkan 

mampu menghubungkan tradisi dengan penelitian modern sehingga pengetahuan 

lokal dapat diintegrasikan dalam kebijakan konservasi. Alur pemikiran penelitian 

ini ditunjukkan pada Gambar 1. Kerangka Fikir berikut. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 

 
2.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Kecamatan Krui Selatan, Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi Lampung, 

terletak di kawasan pesisir dengan kondisi topografi yang bervariasi dari datar 

hingga berbukit, serta memiliki kelerengan yang umumnya landai sampai sedang, 

dengan beberapa wilayah perbukitan rendah di bagian utara. Ketinggian tempat di 

kawasan ini berkisar antara 0–100 mdpl, sehingga termasuk dalam ekosistem 

dataran rendah tropis. Kondisi fisiografi ini berpengaruh langsung terhadap 

distribusi vegetasi, karena lahan datar di dekat pesisir cenderung ditumbuhi damar 

muda yang bercampur dengan tanaman pangan, sedangkan daerah miring atau 

bergelombang lebih dominan oleh damar tua dan pohon buah hutan yang sudah 

lama dipelihara. Tanah di kawasan ini sebagian besar berupa andosol dan aluvial, 

yang bersifat subur dan memiliki kemampuan menahan air cukup baik, sehingga 

mendukung pertumbuhan damar beserta tanaman lain yang dipadukan dalam 

sistem agroforestri (Santoso et al., 2023). Dengan kesuburan tanah yang relatif 

tinggi, produktivitas lahan di Kecamatan Krui Selatan cukup baik, baik untuk 

produksi resin damar maupun hasil tanaman sampingan seperti durian, duku, dan 

rempah. 

Dari sisi klimatologi, Krui Selatan memiliki iklim tropis basah dengan suhu 

rata-rata harian berkisar antara 24–32 °C, curah hujan tahunan di atas 2.500 

mm/tahun, serta tipe iklim A menurut klasifikasi Schmidt–Ferguson yang 

menunjukkan musim hujan panjang dan kemarau yang relatif singkat (Yuliantoro 

dan Frianto, 2019). Kondisi iklim ini mendukung regenerasi alami damar, 

sehingga sistem repong relatif stabil dalam jangka panjang. Pengelolaan repong 

damar dilakukan secara tradisional dengan pola agroforestri multistrata, di mana 

damar menjadi komoditas utama, sementara lapisan bawah dimanfaatkan untuk 
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tanaman obat, tanaman pangan musiman, dan semak bernilai ekonomi. Intensitas 

panen resin dilakukan secara periodik dengan penyadapan yang diatur agar tidak 

merusak pohon, sementara hasil lain seperti kayu, buah, dan tumbuhan obat 

dimanfaatkan sesuai kebutuhan. Keanekaragaman manfaat ini membuat repong 

damar memiliki fungsi ganda, yaitu menghasilkan resin damar sebagai komoditas 

ekspor, serta menyokong kebutuhan subsisten masyarakat lokal (Okatrina dkk., 

2022). Dengan demikian, perbedaan kondisi topografi, iklim, dan pengelolaan 

lahan pada tiap lokasi menjelaskan variasi keanekaragaman tumbuhan yang 

ditemukan di repong damar Kecamatan Krui Selatan. 

 
 

 
2.2. Konsep dan Teori Dasar Etnobotani 

Etnobotani adalah ilmu yang mempelajari hubungan antara manusia dan 

tumbuhan, khususnya bagaimana masyarakat memanfaatkan dan memahami 

tumbuhan di lingkungan mereka (Aziz dkk., 2018). Kajian ini mencakup 

pemanfaatan tumbuhan untuk obat-obatan, pangan, ritual budaya, dan konstruksi, 

serta peran tumbuhan dalam menjaga keseimbangan ekosistem lokal. Dalam 

penelitian etnobotani, analisis vegetasi sering digunakan untuk mengidentifikasi 

komposisi dan kepadatan tumbuhan melalui plot atau petak contoh (Yuliantoro 

dan Frianto, 2019). Selain itu, pendekatan etnografi dilakukan melalui wawancara 

mendalam dan observasi partisipatif guna memahami pengetahuan masyarakat 

(Daniswara dan Habib, 2024). Evaluasi potensi juga diterapkan untuk menilai 

nilai ekonomi, ekologi, dan sosial dari tumbuhan yang dimanfaatkan (Ely dkk., 

2021). 

Pengetahuan tradisional memiliki peran penting dalam konservasi sumber 

daya hayati karena masyarakat adat sering memiliki pemahaman mendalam 

tentang karakteristik ekologi tumbuhan lokal (Aziz dkk., 2018). Pemanfaatan 

tumbuhan untuk obat, pangan, dan ritual budaya mendukung pengelolaan sumber 

daya secara berkelanjutan (Iswandono dkk., 2015). Integrasi pengetahuan 

tradisional dengan praktik konservasi modern dapat memperkuat strategi 

pelestarian keanekaragaman hayati (Fakhruddin, 2024). Dokumentasi 

pengetahuan ini melalui penelitian etnobotani diharapkan dapat melestarikan 
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warisan budaya serta mendukung pengembangan ilmu pengetahuan dan 

konservasi masa depan  

 
 

 
2.3. Etnografi dalam Kajian Repong Damar 

Etnografi merupakan metode penelitian kualitatif yang menekankan 

pemahaman mendalam mengenai praktik budaya, sistem pengetahuan, serta 

kehidupan sosial suatu komunitas melalui keterlibatan langsung di lapangan, baik 

lewat observasi partisipatif maupun wawancara mendalam (Black et al., 2021). 

Dalam studi etnobotani, etnografi berfungsi sebagai pendekatan yang mampu 

menggali pengetahuan tradisional yang diwariskan secara turun-temurun, tidak 

hanya mencakup aspek praktis pemanfaatan tumbuhan, tetapi juga nilai simbolik, 

sosial, dan spiritual yang melatarbelakanginya. Pendekatan ini menjadi penting 

untuk mendokumentasikan kearifan lokal yang perlahan tergerus modernisasi, 

sekaligus memastikan pengetahuan tersebut dapat direkam secara ilmiah dan 

terstruktur (Łuczaj, 2023). 

Pada penelitian mengenai pemanfaatan keanekaragaman hayati Repong 

Damar di Kecamatan Krui Selatan, etnografi digunakan untuk mengungkap 

bagaimana masyarakat mengelola sistem agroforestri berbasis damar 

(Anthoshorea javanica) bersama beragam tanaman lain seperti buah-buahan, obat-

obatan, dan kayu bernilai ekonomi. Melalui pendekatan ini, pola interaksi 

masyarakat dengan lingkungan dapat dianalisis tidak hanya dari aspek 

pemanfaatan tumbuhan, tetapi juga dari cara mereka menjaga keberlanjutan 

ekosistem. Etnografi, dapat dipahami cara masyarakat memberi nama, 

mengklasifikasikan, serta menentukan fungsi spesies tumbuhan, termasuk strategi 

pemanenan getah dan hasil hutan bukan kayu lainnya (Anderson and Anderson, 

2023). Pendekatan ini juga membuka ruang untuk merekam nilai-nilai budaya dan 

aturan adat yang mempengaruhi praktik pengelolaan lahan secara turun-temurun. 

Dengan demikian, etnografi tidak hanya berfungsi sebagai metode pengumpulan 

data, tetapi juga sebagai sarana untuk menautkan pengetahuan lokal masyarakat 

Krui Selatan dengan upaya konservasi dan pengelolaan keanekaragaman hayati 

secara berkelanjutan. 
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2.4  Keanekaragaman Hayati Dan Pemanfaatannya Dalam Sistem 

Agroforestri 

Keanekaragaman hayati dalam sistem agroforestri melibatkan interaksi antara 

tumbuhan dan hewan yang saling mendukung keberlanjutan ekosistem. 

Tumbuhan seperti Anthoshorea javanica, Durio zibethinus, dan Lansium 

parasiticum berkontribusi pada keseimbangan ekologis dengan menyediakan 

habitat, menyerap karbon, serta mencegah erosi tanah (Susanti dkk., 2024). 

Hewan seperti burung, kelelawar, dan serangga berperan penting dalam proses 

penyerbukan, penyebaran biji, dan pengendalian hama alami yang mendukung 

regenerasi hutan (Araya, 2024). Keberagaman flora dan fauna ini tidak hanya 

penting untuk kelangsungan ekosistem, tetapi juga menunjukkan keterkaitan 

ekologis yang kompleks dan mendukung keseimbangan alam secara menyeluruh 

(Wattie dan Sukendah, 2023). 

Keanekaragaman hayati dalam sistem agroforestri memberikan manfaat 

signifikan bagi masyarakat lokal, seperti pemenuhan kebutuhan pangan, obat-

obatan tradisional, dan pendapatan ekonomi melalui hasil hutan bukan kayu 

(Nugroho 2017). Interaksi masyarakat dengan keanekaragaman hayati 

mencerminkan pemanfaatan tumbuhan dalam ritual adat dan budaya, yang 

menunjukkan pengetahuan tradisional yang diwariskan secara turun-temurun 

(Harsya dkk., 2025). Pemanfaatan tumbuhan seperti durian, manggis, dan duku 

tidak hanya mendukung ketahanan pangan, tetapi juga memiliki nilai ekonomi 

yang tinggi (Hidayatullah., 2022). Pengetahuan tradisional ini berperan penting 

dalam pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan dan membantu 

masyarakat beradaptasi dengan perubahan lingkungan (Amalina, 2022).  

 
 
 
2.5. Ekologi dan Karakteristik Repong Damar 

Repong damar adalah sistem agroforestri tradisional masyarakat Krui di 

Pesisir Barat, Lampung, yang menggabungkan penanaman pohon damar 

(Anthoshorea javanica) dengan berbagai tanaman lain seperti duku, nangka, 

melinjo, jengkol, dan durian (Hariyanto dkk., 2022). Sistem ini berkembang sejak 

abad ke-19 sebagai bentuk agroforestri tradisional yang mengintegrasikan pohon 
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damar (Anthoshorea javanica) dengan tanaman pangan dan buah-buahan lainnya 

(Fauziyah et al., 2022). Secara ekologis, repong damar menyerupai hutan alam 

dengan struktur tajuk berlapis dan keanekaragaman hayati tinggi, menyediakan 

habitat bagi berbagai spesies flora dan fauna (Oktarina dkk., 2022). Pengelolaan 

repong damar diwariskan secara turun-temurun, mencerminkan kearifan lokal 

dalam menjaga keseimbangan antara aspek ekonomi, ekologi, dan sosial budaya 

(Susanti dkk., 2024). Selain memberikan manfaat ekonomi melalui hasil resin 

damar, sistem ini juga berkontribusi dalam menjaga keseimbangan ekosistem, 

serta mendukung keberlanjutan keanekaragaman hayati di kawasan repong damar 

(Bhaskara dkk., 2018). 

Struktur vegetasi dalam repong damar terdiri dari berbagai lapisan, mulai dari 

lapisan bawah yang didominasi oleh tumbuhan herba dan semak, hingga lapisan 

atas yang didominasi oleh pohon damar (Anthoshorea javanica) dan spesies 

pohon lainnya seperti durian (Durio zibethinus), duku (Lansium domesticum), dan 

petai (Parkia speciosa). Keanekaragaman spesies ini menciptakan habitat yang 

mendukung keberadaan berbagai jenis fauna, termasuk mamalia kecil, burung, 

dan reptil (Findua dkk., 2016). Selain itu, repong damar berperan penting dalam 

konservasi keanekaragaman hayati dengan menyediakan habitat bagi spesies flora 

dan fauna yang terancam punah, serta berfungsi sebagai koridor ekologis yang 

menghubungkan kawasan hutan yang terfragmentasi. Pengelolaan repong damar 

yang berkelanjutan juga mencerminkan kearifan lokal dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem, sehingga mendukung konservasi keanekaragaman 

hayati secara keseluruhan (Yolida dkk., 2018). 

 
 
 
2.6. Pemanfaatan Tanaman Dalam Repong Damar Oleh Masyarakat Lokal 

Pada sistem repong damar, masyarakat lokal memanfaatkan berbagai jenis 

tumbuhan yang diklasifikasikan berdasarkan struktur vegetasi dan fungsinya 

dalam ekosistem. Secara umum, tumbuhan yang terdapat di repong damar dapat 

dikategorikan menjadi pohon berkayu keras seperti Anthoshorea javanica, Durio 

zibethinus, dan Artocarpus heterophyllus, serta tanaman semak seperti piper 

nigrum dan melinjo (Gnetum gnemon). Selain itu, terdapat pula tumbuhan herbal 

https://www.recoftc.org/indonesia/stories/menghargai-tradisi-dan-menjaga-keberlanjutan-pembelajaran-dari-krui-indonesia?utm_source=chatgpt.com
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seperti Zingiber officinale dan Curcuma domestica yang sering ditemukan di area 

bawah tajuk (Ariyanti dkk., 2018). Keanekaragaman tumbuhan ini mencerminkan 

tidak hanya adaptasi ekologis tetapi juga warisan pengetahuan tradisional 

masyarakat dalam menjaga dan memelihara ekosistem repong damar secara 

berkelanjutan. 

Pemanfaatan tumbuhan dalam repong damar dikategorikan berdasarkan 

etnobotani sebagai pangan, obat-obatan, bahan bangunan, dan kebutuhan ritual 

(Ulhaqi, 2023). Sebagai pangan, masyarakat memanfaatkan buah-buahan seperti 

duku (Lansium domesticum) dan durian (Durio zibethinus) untuk konsumsi harian 

(Susanti dkk., 2024). Tumbuhan obat seperti kunyit (Curcuma longa) dan temu 

lawak (Curcuma xanthorrhiza) digunakan dalam pengobatan tradisional 

(Syamsudin dkk., 2019). Dalam hal bahan bangunan, kayu Shorea javanica 

dimanfaatkan untuk konstruksi rumah dan perabotan (Sunardi dkk., 2021). Selain 

itu, tumbuhan tertentu juga digunakan dalam ritual adat dan upacara tradisional, 

seperti penggunaan daun sirih (Piper betle) dalam prosesi adat perkawinan 

(Ramadhani dkk., 2023). Pemanfaatan yang bijak ini dilakukan dengan sistem 

pengelolaan berkelanjutan, di mana masyarakat melakukan praktik rotasi panen, 

pemangkasan, dan penanaman ulang untuk menjaga kelestarian sumber daya 

(Istiawati dan Salsabilla, 2021). 

 
 
 
2.7. Nilai Ekonomi Dan Sosial Dari Pemanfaatan Keanekaragaman Hayati 

Repong Damar 

Repong damar di Lampung merupakan sistem agroforestri yang 

mengintegrasikan pohon damar (Anthoshorea javanica) dengan lebih dari 200 

spesies tumbuhan bernilai ekologis dan ekonomis (Santoso et al., 2023). Repong 

damar menjadi sumber pendapatan melalui resin, yang secara ekonomi memberi 

kontribusi besar dengan pendapatan petani mencapai Rp48.657.130,03 per tahun, 

di mana 85,10% berasal dari aktivitas on-farm (Andika dkk., 2021). Masyarakat 

juga memanfaatkan tumbuhan untuk pangan seperti buah hutan sebagai sumber 

energi, serta obat seperti Litsea cubeba untuk antiseptik dan Aglaia odorata 

sebagai pewangi tradisional (Susanti dkk., 2024). Survei lapangan menunjukkan 
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86% petani menjadikan damar sebagai sumber pendapatan utama, dengan 

peningkatan pendapatan bulanan dari Rp811.600 menjadi Rp1.600.000 pada tahun 

2024 (Wibowo dkk., 2024). Repong damar tetap berfungsi sebagai simbol 

identitas budaya masyarakat Krui dan menjaga hubungan harmonis antara 

manusia dan lingkungan. 

Sistem tenurial repong damar dikelola secara turun-temurun melalui 

pengakuan adat yang diatur kolektif oleh masyarakat (Pareke dan Arisandi, 2020). 

Tantangan pemanfaatan berkelanjutan muncul akibat perubahan penggunaan lahan 

dan menurunnya regenerasi pohon damar. Peluang peningkatan nilai ekonomi 

tetap ada melalui pengembangan produk turunan damar dan penguatan praktik 

konservasi (Budiono dkk., 2024). Pemanfaatan tumbuhan untuk pangan, obat-

obatan, dan bahan konstruksi mencerminkan keterkaitan masyarakat dengan 

lingkungannya (Susilawati dkk., 2024). Perubahan pola hidup turut mengancam 

transmisi pengetahuan tradisional (Oktarina dkk., 2022), sehingga penguatan 

kapasitas masyarakat menjadi kunci menjaga keberlanjutan ekosistem repong 

damar. 

 
 
 
2.8. Konservasi Dan Ancaman Terhadap Keanekaragaman Hayati Repong 

Damar 

Alih fungsi lahan dan perubahan iklim berdampak signifikan terhadap 

keanekaragaman hayati repong damar. Konversi lahan menjadi pemukiman dan 

perkebunan intensif telah menyebabkan degradasi habitat serta penurunan jumlah 

spesies flora dan fauna lokal yang bergantung pada ekosistem tersebut (Hakim 

dan Gusmira dkk., 2024). Selain itu, perubahan iklim yang ditandai dengan 

pergeseran pola curah hujan dan peningkatan suhu global memengaruhi 

pertumbuhan pohon damar (Anthoshorea javanica) dan hasil produksinya. 

Penurunan produksi damar berdampak pada ketahanan ekonomi masyarakat lokal 

yang selama ini bergantung pada hasil hutan tersebut (Syahirman dkk., 2024). 

Untuk mengatasi ancaman tersebut, masyarakat lokal menerapkan strategi 

konservasi berbasis kearifan lokal yang telah diwariskan turun-temurun. 

Pengelolaan berbasis komunitas yang melibatkan pemetaan partisipatif, 
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pengawasan hutan secara mandiri, dan pemanfaatan hasil hutan non-kayu secara 

berkelanjutan menjadi upaya penting dalam menjaga kelestarian repong damar 

(Oktarina dkk., 2022). Selain itu, kerja sama dengan lembaga non-pemerintah dan 

pemerintah dalam mengembangkan program konservasi terpadu juga memberikan 

harapan untuk mempertahankan keanekaragaman hayati dan fungsi ekologis 

repong damar (Hariyanto dkk., 2022). Strategi-strategi ini tidak hanya menjaga 

keberlanjutan ekologis, tetapi juga mendukung ekonomi masyarakat lokal yang 

bergantung pada hasil hutan damar. 

 
 
 
2.9. Studi-Studi Terdahulu Terkait Etnobotani Dan Repong Damar 

Studi etnobotani di berbagai negara menunjukkan hubungan erat antara 

masyarakat lokal dan pemanfaatan tumbuhan dalam kehidupan sehari-hari. Di 

Indonesia, penelitian di Desa Seloliman, Mojokerto, mencatat 50 spesies 

tumbuhan obat yang dimanfaatkan masyarakat setempat (Nurrosyidah dkk., 

2020). Di tingkat global, masyarakat adat Amazon memanfaatkan lebih dari 200 

spesies tumbuhan untuk obat, pangan, dan ritual (Mota et al., 2021), sedangkan di 

Ghana lebih dari 70 spesies digunakan sebagai obat tradisional (Adeniyi et al., 

2018). Penelitian-penelitian ini menegaskan bahwa etnobotani berperan penting 

tidak hanya dalam konservasi keanekaragaman hayati, tetapi juga sebagai dasar 

pengembangan obat-obatan alami dan pelestarian kearifan lokal. 

Di Indonesia, kajian mengenai repong damar menegaskan pentingnya 

agroforestri tradisional sebagai sistem yang mendukung biodiversitas dan 

kesejahteraan masyarakat. Apriyadi dkk. (2023) menemukan bahwa repong damar 

mendukung keanekaragaman hayati yang tinggi, sedangkan Nugroho et al (2025) 

mencatat 15 spesies reptil dengan total 323 individu dari 7 famili di Pekon 

Pahmungan, menunjukkan fungsi ekologis repong sebagai habitat fauna. 

Penelitian agroforestri tradisional di Kamerun mencatat hingga 120 spesies 

bernilai tinggi (Zekeng et al., 2023), namun kajian tentang pemanfaatan spesies di 

repong damar dan pengembangan produk bernilai ekonomi masih terbatas. Hal ini 

menegaskan perlunya penelitian etnobotani di Krui Selatan untuk memperkuat 

strategi konservasi dan pemanfaatan keanekaragaman hayati.



 

 
 

III. METODE PENELITIAN 
 
 
 
 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September hingga November 2025 di 

repong damar yang berada di Kecamatan Krui Selatan, Kabupaten Pesisir Barat, 

Provinsi Lampung. Secara umum, repong damar tersebar di beberapa kecamatan di 

Kabupaten Pesisir Barat, namun fokus penelitian ini berada di wilayah Krui Selatan. 

Peta lokasi penelitian disajikan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian 
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3.2. Alat dan Objek Penelitian 

Alat dan objek penelitian disesuaikan dengan tahapan analisis vegetasi dan 

studi etnobotani, meliputi perlengkapan lapangan serta masyarakat dan tumbuhan 

penyusun repong damar di Kecamatan Krui Selatan. 

 
3.2.1. Alat dan Objek Penelititian Tahap Analisis Vegetasi 

Alat yang digunakan pada tahap ini antara lain hagameter untuk mengukur 

tinggi tanaman, roll meter atau tali untuk menandai batas plot, pita ukur untuk 

menentukan diameter pohon, patok untuk menandai area plot, buku kunci 

determinasi tumbuhan untuk mengidentifikasi jenis tumbuhan secara tepat, serta 

tallysheet untuk mencatat jumlah individu tiap jenis yang ditemukan. Objek 

penelitian pada tahap ini adalah tumbuhan penyusun repong damar yang dikelola 

secara tradisional oleh masyarakat adat di Kecamatan Krui Selatan, Kabupaten 

Pesisir Barat, Provinsi Lampung. 

 
3.2.2. Alat dan Objek Penelititian Tahap Studi Etnobotani 

Alat yang digunakan pada tahap ini meliputi kuesioner untuk memperoleh 

data dari responden, kamera untuk mendokumentasikan kegiatan maupun jenis 

tumbuhan yang dimanfaatkan, serta recorder untuk merekam informasi saat 

wawancara. Objek penelitian pada tahap ini adalah masyarakat di sekitar kawasan 

repong damar di Kecamatan Krui Selatan, Kabupaten Pesisir Barat, Lampung, 

yang memiliki pengetahuan lokal terkait pemanfaatan keanekaragaman hayati, 

baik untuk obat-obatan, pangan, bahan bangunan, maupun kebutuhan adat. 

 
 
 

3.3 Pelaksanaan Penelitian 

3.3.1. Analisis Vegetasi  

Analisis vegetasi dilakukan untuk mengetahui struktur dan komposisi jenis 

tumbuhan penyusun repong damar di Kecamatan Krui Selatan. Tahapan ini 

bertujuan mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan dominan serta memahami peran 

ekologisnya dalam sistem agroforestri tradisional. Analisis vegetasi digunakan 

untuk menilai tingkat keanekaragaman hayati dan keseimbangan komunitas 

tumbuhan, sehingga dapat menggambarkan kondisi ekosistem repong damar yang 
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dikelola secara turun-temurun oleh masyarakat. Metode analisis ini umum 

digunakan dalam kajian ekologi hutan untuk mengetahui dominansi, frekuensi, 

dan kerapatan spesies (Ariyanti dkk., 2018). 

 
A. Sampling 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan Simple Random Sampling (SRS) 

dalam pengambilan sampel vegetasi. Unit sampling dalam penelitian ini adalah 

areal repong damar dalam sistem tanah marga, yang memiliki pola pengelolaan 

relatif seragam secara sosial dan ekologis. Keseragaman sistem tersebut 

menjadikan seluruh areal repong damar diperlakukan sebagai satu kesatuan 

populasi, sehingga setiap lokasi di dalamnya memiliki peluang yang sama untuk 

terpilih sebagai unit pengamatan (Lohr, 2021). 

Penempatan plot vegetasi dilakukan secara acak tanpa pola tertentu 

melalui penelusuran lapangan pada seluruh areal repong damar tanah marga. 

Pemilihan lokasi plot tidak didasarkan pada pertimbangan karakter vegetasi, 

seperti kerapatan tegakan, ukuran pohon, maupun dominasi jenis, sehingga tidak 

terjadi seleksi lokasi secara subjektif. Pendekatan ini diterapkan untuk 

meminimalkan bias spasial dan memastikan bahwa plot yang diamati 

merepresentasikan kondisi vegetasi repong damar secara umum (Ellenberg and 

Mueller, 1974). 

Penggunaan penempatan plot secara acak tanpa alat penentuan spasial 

dinilai sesuai untuk habitat yang relatif homogen dan tidak memiliki pembagian 

zona pengelolaan yang berbeda. Pada kondisi tersebut, pengambilan sampel 

melalui penelusuran lapangan tanpa seleksi ekologis tertentu umum diterapkan 

dalam kajian vegetasi deskriptif (Causton, 2012). Pendekatan serupa juga 

digunakan dalam analisis struktur komunitas tumbuhan untuk menggambarkan 

komposisi dan dinamika vegetasi pada tingkat sistem pengelolaan yang seragam 

(Kent, 2011). Pendekatan ini tetap memenuhi prinsip dasar Simple Random 

Sampling dan menghasilkan data yang valid untuk analisis kerapatan, frekuensi, 

dominansi, serta indeks nilai penting sebagai dasar penilaian peran ekologis 

spesies dalam sistem repong damar. 
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B. Pembuatan Plot  

Plot pengamatan disusun menggunakan metode petak bersarang untuk mencakup 

seluruh fase pertumbuhan vegetasi (Su et al., 2022). Penelitian dilakukan pada 

areal repong damar seluas ±30 ha, dengan intensitas sampling sebesar 2%. 

Sebanyak 15 plot ditetapkan di tanah marga dengan penempatan acak 

menggunakan metode Simple Random Sampling (SRS), sehingga setiap titik 

memiliki peluang yang sama untuk mewakili kondisi vegetasi repong damar 

(Michalet et al., 2024). Setiap plot utama berukuran 20 × 20 m digunakan untuk 

fase pohon, dengan sub-plot berukuran 10 × 10 m untuk fase tiang, 5 × 5 m untuk 

fase sapihan, dan 2 × 2 m untuk fase semai dan tumbuhan bawah. Penggunaan 

petak bersarang ini memungkinkan pengamatan yang menyeluruh terhadap 

struktur tegakan serta memastikan data yang diperoleh merepresentasikan 

komposisi dan dinamika pertumbuhan vegetasi (Sharma et al., 2023). Ilustrasi 

plot analisis vegetasi pada penelitian ini terdapat pada Gambar 3 berikut. 

 
Gambar 3. Plot Analisis Vegetasi 

 
C. Parameter yang diukur 

Dalam penelitian etnobotani di kawasan repong damar, parameter yang 

diukur meliputi jenis tumbuhan, jumlah individu, diameter batang pada ketinggian 

dada (DBH), dan tinggi pohon (Sharma et al., 2023). Pengukuran diameter 
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dilakukan pada tumbuhan fase pohon dan tiang untuk mengetahui tingkat 

dominansi spesies, sedangkan tinggi pohon diukur untuk memperkirakan 

stratifikasi dan produktivitas vegetasi. Seluruh parameter ini digunakan untuk 

mendukung perhitungan indeks nilai penting (INP), indeks keanekaragaman (H’), 

indeks kekayaan (Dmg), dan indeks kemerataan (E) (Shannon, 1948) di kawasan 

Repong Damar, Krui Selatan. 

 
D. Pengukuran Parameter  

Pengukuran jenis tumbuhan dilakukan secara langsung di lapangan 

menggunakan buku kunci determinasi. Jumlah individu tiap jenis dihitung secara 

manual dan dicatat pada lembar tallysheet. Diameter batang (DBH) diukur pada 

ketinggian 1,3 meter dari permukaan tanah menggunakan pita ukur; khusus untuk 

tumbuhan berbanir atau berakar napas, pengukuran dilakukan 20 cm di atas 

bagian tertinggi banir atau akar. Tinggi pohon diukur menggunakan hagameter 

dari permukaan tanah hingga pucuk tertinggi.  

 
 

3.3.2 Etnografi  

Etnografi merupakan metode penelitian kualitatif yang menekankan 

keterlibatan langsung peneliti di lapangan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi untuk memahami praktik budaya, pengetahuan lokal, serta interaksi 

sosial masyarakat (Hammersley, 2018). Dalam kajian etnobotani, etnografi 

berfungsi untuk menggali secara mendalam pengetahuan tradisional tentang 

pemanfaatan tumbuhan, baik untuk obat-obatan, pangan, bahan bangunan, 

maupun ritual adat, sekaligus mengungkap nilai sosial dan simbolik yang melekat 

di dalamnya (Reyes and McKey, 2025). Pendekatan ini digunakan dalam 

penelitian repong damar di Kecamatan Krui Selatan untuk memahami cara 

masyarakat mengelola dan memanfaatkan keanekaragaman hayati, sehingga 

pengetahuan lokal dapat terdokumentasi secara ilmiah serta berkontribusi pada 

strategi konservasi berkelanjutan. 

 
A. Sampling 

Sampel dalam penelitian ini adalah masyarakat Krui Selatan yang 

mengetahui dan terlibat langsung dalam praktik etnobotani, terutama individu 
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dengan pengetahuan turun-temurun mengenai pemanfaatan tumbuhan. Metode 

pengambilan sampel menggunakan snowball sampling, yaitu teknik non-

probability yang umum digunakan dalam penelitian kualitatif (Fadhillah dkk., 

2024). Teknik ini dilakukan dengan memulai dari satu atau beberapa informan 

kunci yang memiliki pengetahuan mendalam tentang pemanfaatan tumbuhan, 

seperti tetua adat, tokoh masyarakat, pengelola repong damar, atau ibu-ibu yang 

ahli meracik jamu dan rempah. Selanjutnya, informan kunci tersebut 

merekomendasikan individu lain yang juga memiliki pengetahuan relevan, 

sehingga proses pemilihan peserta berkembang secara bertahap hingga diperoleh 

informasi yang komprehensif mengenai praktik etnobotani masyarakat di kawasan 

repong damar.  

Metode probability sampling tidak digunakan dalam penelitian ini karena 

tidak semua anggota masyarakat memiliki pengetahuan tentang praktik 

etnobotani. Jika menggunakan probability sampling yang mengharuskan 

pemilihan sampel secara acak, maka besar kemungkinan responden yang terpilih 

justru tidak memahami praktik etnobotani, sehingga informasi penting akan 

terlewat dan data yang diperoleh menjadi tidak mendalam. Oleh karena itu, 

penggunaan teknik non-probability berupa snowball sampling dinilai paling tepat, 

karena memungkinkan peneliti menjangkau sumber informasi yang benar-benar 

relevan dan memahami praktik pemanfaatan tumbuhan di Repong Damar. 

 
B. Informasi yang dikumpulkan 

Pada tahap studi etnografi, informasi yang dikumpulkan mencakup 

pengetahuan lokal tentang tumbuhan, termasuk nama lokal, bagian tumbuhan 

yang digunakan, serta teknik pengolahan yang diterapkan oleh masyarakat. Selain 

itu, pemanfaatan tumbuhan untuk berbagai kebutuhan, seperti pangan, obat, bahan 

bangunan, kerajinan dan ritual adat juga menjadi fokus utama. 

 
C. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan teknik semi-terstruktur yang memberi 

fleksibilitas kepada peneliti untuk menggali informasi lebih mendalam sesuai 

tanggapan informan (Karatsareas, 2022). Wawancara difokuskan pada informan 

kunci seperti tetua adat, dukun kampung, pengelola repong damar, dan individu 
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lain yang direkomendasikan melalui snowball sampling. Tujuan wawancara 

adalah memperoleh informasi tentang nama lokal tumbuhan, bagian yang 

dimanfaatkan, cara pengolahan, dan pemahaman manfaatnya untuk obat-obatan, 

pangan, bahan bangunan, kerajinan, dan ritual adat. Snowball sampling dipilih 

karena pengetahuan etnobotani hanya dimiliki oleh sebagian kecil masyarakat, 

sehingga diperlukan teknik yang dapat menemukan informan berpengetahuan 

khusus melalui rujukan informan sebelumnya (Islam and Aldaihani, 2022). 

 
D. Observasi  

Observasi dilakukan secara partisipatif, dengan peneliti mendampingi 

secara langsung aktivitas pengelola repong damar serta informan kunci lainnya. 

Observasi ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang mendalam mengenai 

berbagai aspek pemanfaatan tumbuhan, termasuk teknik pemilihan dan 

pengolahan, cara penggunaan dalam pengobatan tradisional, pemanfaatan sebagai 

pangan, penerapan dalam ritual adat, pembuatan bahan kerajinan, serta pola 

interaksi sosial masyarakat dengan tumbuhan. Seluruh proses pengamatan dicatat 

secara rinci dan sistematis, baik melalui catatan lapangan maupun dokumentasi 

tambahan, untuk memastikan keakuratan, kelengkapan, dan keterandalan data 

penelitian yang dikumpulkan. 

 
E. Dokumentasi Praktik Etnobotani 

Dokumentasi dilakukan untuk mendukung pengumpulan data secara visual 

melalui pengambilan foto di lapangan. Objek yang didokumentasikan meliputi 

jenis tumbuhan yang dimanfaatkan, proses pengolahan, serta penggunaan 

tumbuhan oleh masyarakat. Dokumentasi ini memberikan gambaran yang lebih 

konkret mengenai praktik etnobotani dan berfungsi sebagai bukti visual sekaligus 

bahan pendukung dalam analisis keterkaitan antara teknik pengolahan dan 

pengetahuan lokal. 
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3.4 Analisis Data 

3.4.1 Analisis Data Vegetasi 

A. Indeks Nilai Penting (INP)  

 Indeks Nilai Penting (INP) digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

peran suatu spesies dalam ekosistem, berdasarkan kombinasi kerapatan, 

frekuensi, dan dominansi spesies tersebut dalam habitat yang diamati. Dalam 

penelitian terkini, INP banyak diterapkan pada analisis vegetasi, misalnya pada 

ekosistem mangrove maupun hutan daratan, karena mampu menggambarkan 

posisi ekologis spesies dalam komunitas (Mustapha et al., 2022). Proses 

perhitungannya dilakukan melalui beberapa tahapan berikut: 

a. Kerapatan dan Kerapatan Relatif 

Kerapatan (K) = Jumlah individu/Luas petak contoh (individu/ha) 

Kerapatan relative (Kr) = (Kerapatan suatu jenis/Kerapatan total) x 100%  

b. Frekuensi dan Frekuensi Relatif 

Frekuensi (F) = Jumlah plot ditemukannya suatu jenis/ Total jumlah plot  

Frekuensi Relative (Fr) = (Frekuensi suatu jenis / Total frekuensi seluruh 

jenis) x 100% 

c. Dominansi dan Dominansi Relatif 

Dominasi (D) = Jumlah luas bidang dasar suatu jenis/Luas petak contoh  

Dominasi relative (Dr) = (Dominasi suatu jenis/Total dominasi seluruh 

jenis) x 100%  

• Indeks Nilai Penting (INP) 

Indeks Nilai penting suatu jenis, didapatkan dari hasil penjumlahan kerapatan 

relatif, frekuensi relatif dan dominansi relatif dari satu spesies. 

Indeks Nilai Penting (INP) = KR+FR+DR 

 
B. Keragaman Jenis (H’) 

Keragaman Jenis (Indeks Shannon-Wiener) digunakan untuk menilai tingkat 

keanekaragaman tumbuhan dengan memperhitungkan jumlah jenis dan proporsi 

individu setiap jenis. Indeks ini memberikan gambaran tentang struktur 

komunitas, stabilitas ekosistem, serta kemampuan suatu habitat dalam 

menghadapi gangguan. Nilai H’ yang tinggi menunjukkan distribusi individu yang 

lebih seimbang antarjenis, mencerminkan ekosistem yang lebih kompleks dan 
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tahan terhadap perubahan lingkungan. Indeks ini juga banyak digunakan dalam 

kajian lansekap modern dan ekologi prakarsa gambut maupun hutan daratan 

sebagai indikator utama keragaman spesies (Atchadé et al., 2023). Keragaman 

jenis tanaman pada setiap tahap pertumbuhan dianalisis dengan menggunakan 

Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (Shannon's index), yang dihitung 

dengan rumus sebagai berikut: 

𝐇′ = − ∑(𝒑𝒊 𝐥𝐧 𝒑𝒊)
𝒔

𝒊=𝟏

 

pi= ni/N 

Keterangan : 

H’  = Indeks keragaman ShannonWienner 

s  = Jumlah jenis dalam komunitas 

ni  = Jumlah individu jenis ke-i 

ln  = Logaritma natural 

N  = Jumlah total individu seluruh jenis 

Nilai H’ > 3 menunjukkan keanekaragaman tinggi, 1 < H’ ≤ 3 sedang, dan H’ < 1 

rendah. Semakin tinggi nilai H’, semakin besar pula ketahanan (resiliensi) 

keanekaragaman hayati di suatu lokasi. 

 
C. Kekayaan Jenis (Dmg) 

Kekayaan Jenis (Indeks Margalef) digunakan untuk mengukur jumlah jenis 

tumbuhan dalam suatu habitat tanpa mempertimbangkan distribusi individu. 

Indeks ini menjadi indikator penting kekayaan hayati: semakin tinggi nilainya, 

semakin banyak spesies yang hadir di suatu lokasi, yang menandakan potensi dan 

fungsi ekologis habitat tersebut. Dalam praktik ekologis modern, Margalef sering 

digunakan sebagai tolok ukur untuk membandingkan variasi keanekaragaman 

antar komunitas, dan nilai yang tinggi biasanya menunjukkan minimnya gangguan 

ekosistem (Yang et al., 2023).Kekayaan jenis dihitung mengunakan Indeks 

Kekayaan Jenis Margalef dengan rumus sebagai berikut: 

 
D mg = (S-1)/ln N 
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Keterangan: 

D  = Indeks Kekayaan jenis Margalef 

S  = Jumlah jenis dalam habitat 

N  = Jumlah total individu seluruh jenis dalam habitat 

Indeks Kekayaan Jenis Margalef menunjukkan jumlah jenis tumbuhan di suatu 

area. Nilai < 2,5 tergolong rendah, 2,5–4 sedang, dan > 4 tinggi. Semakin tinggi 

nilainya, semakin kaya keanekaragaman jenis di lokasi tersebut. 

 

D. Kemerataan Jenis (E) 

Kemerataan Jenis (Indeks Pielou’s Evenness) digunakan untuk mengetahui 

keseimbangan distribusi individu antarspesies dalam suatu komunitas. Nilai E 

yang mendekati 1 mengindikasikan bahwa jumlah individu pada setiap spesies 

relatif merata, mencerminkan komunitas yang stabil, sedangkan nilai rendah 

menunjukkan dominasi oleh satu atau beberapa spesies tertentu. Indeks ini 

penting karena walaupun jumlah jenis banyak (kekayaan tinggi), keanekaragaman 

dapat tetap rendah jika distribusi tidak merata. Kajian terkini menunjukkan bahwa 

Pielou’s Evenness efektif digunakan dalam analisis vegetasi untuk 

menginterpretasikan stabilitas komunitas meskipun jumlah spesies melimpah 

(Sholiqin et al., 2021). Kemerataan jenis dihitung dengan merujuk pada rumus 

Pielow evenness indices:  

E= H’/ln S 

Keterangan: 

E  = Indeks Kemerataan  

H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner 

Indeks Kemerataan Jenis (E) digunakan untuk melihat seberapa merata 

penyebaran spesies di lokasi penelitian. Nilai E < 0,31 tergolong rendah, 0,31–1 

sedang, dan E > 1 tinggi. Nilai E yang mendekati 1 menunjukkan bahwa spesies 

tersebar relatif merata, yang mencerminkan stabilitas dan keseimbangan 

ekosistem yang baik. 
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3.4.2. Analisis Data Etnobotani 

Data dianalisis untuk menilai berbagai parameter pemanfaatan tanaman 

obat, seperti nilai perhitungan SUV (Spesies Use Value), PPV (Plant Part Value), 

dan FL (Fidelity Level). 

 
A. Nilai Guna Spesies Tumbuhan/ SUV (Spesies Use Value)  

Menghitung nilai guna spesies (SUV) penting karena memberikan gambaran 

tingkat pemanfaatan suatu jenis tumbuhan oleh masyarakat dalam kehidupan 

sehari-hari. Spesies dengan nilai SUV tinggi menandakan memiliki banyak fungsi, 

baik untuk obat, pangan, maupun kebutuhan adat. Namun, apabila spesies tersebut 

memiliki kemampuan regenerasi rendah atau populasinya menurun, maka 

diperlukan intervensi konservasi seperti pengayaan jenis atau budidaya. Dengan 

demikian, SUV tidak hanya mencerminkan nilai sosial-budaya, tetapi juga 

berperan sebagai acuan dalam menjaga kelestarian tumbuhan (Hoffmann, 2022). 

SUV suatu jenis tanaman dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

𝑺𝑼𝑽 =
Ʃ𝐔𝐕𝐢𝐬

𝐧𝐢
 

Keterangan :  

UVs  = nilai guna spesies tumbuhan 

ƩUVis  = jumlah manfaat yang disebutkan dari suatu spesies 

ni = jumlah responden yang diwawancara 

 

B. Nilai Bagian Tumbuhan/ PPV (Plant Part Value)  

Nilai bagian tumbuhan (PPV) berguna untuk mengetahui organ tanaman yang 

paling sering dimanfaatkan masyarakat, seperti daun, batang, akar, atau buah. 

Informasi ini penting karena pemanfaatan bagian vital, misalnya akar atau batang, 

dapat mengganggu pertumbuhan dan kelangsungan hidup tanaman jika tidak 

dikelola dengan bijak. Oleh sebab itu, hasil analisis PPV dapat menjadi dasar 

dalam merumuskan strategi pemanenan lestari serta edukasi masyarakat, misalnya 

melalui pemanenan selektif atau pengembangan budidaya, agar keberlanjutan 

spesies tetap terjaga (Nugroho et al., 2022).  

Perhitungan dilakukan dengan rumus: 
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𝑷𝑷𝑽 (%) =
Ʃ𝐊𝐞𝐠𝐮𝐧𝐚𝐚𝐧 𝐨𝐫𝐠𝐚𝐧 𝐭𝐮𝐦𝐛𝐮𝐡𝐚𝐧 𝐬𝐮𝐚𝐭𝐮 𝐣𝐞𝐧𝐢𝐬

Ʃ𝐊𝐞𝐠𝐮𝐧𝐚𝐚𝐧 𝐬𝐞𝐥𝐮𝐫𝐮𝐡 𝐨𝐫𝐠𝐚𝐧 𝐬𝐮𝐚𝐭𝐮 𝐣𝐞𝐧𝐢𝐬
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan : 

PPV (%)  = nilai penggunaan organ tumbuhan 

⅀RU (Plant part) = Jumlah kegunaan organ tumbuhan suatu jenis 

⅀RU   = Jumlah kegunaan seluruh organ suatu jenis 

 
C. Tingkat Keyakinan/ FL (Fidelity Level) 

Tingkat keyakinan (FL) digunakan untuk menilai kepercayaan masyarakat 

terhadap efektivitas suatu spesies dalam pengobatan tertentu. Nilai FL yang tinggi 

menunjukkan spesies tersebut dipercaya luas dan memiliki legitimasi budaya yang 

kuat, sehingga dapat dijadikan dasar pemilihan spesies prioritas untuk penelitian 

farmakologi maupun konservasi berbasis kearifan lokal (Selvia dkk., 2021). FL 

dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

𝑭𝑳 (%) =
𝐍𝐩
𝐍

𝒙 𝟏𝟎𝟎 

Keterangan : 

FL  = tingkat keyakinan 

Np  = jumlah responden yang menyebutkan spesies untuk penggunaan tertentu 

N  = total responden yang menyebutkan spesies untuk berbagai penggunaan 

 
 
3.4.3. Dokumentasi Praktik Etnobotani 

Dokumentasi praktik etnobotani pemanfaatan tumbuhan di kawasan Repong 

Damar oleh masyarakat di Kecamatan Krui Selatan akan disajikan dalam bentuk 

karya ilmiah berupa jurnal penelitian, laporan, dan artikel akademik. Dokumen ini 

merekam secara sistematis jenis-jenis tumbuhan yang dimanfaatkan, teknik 

pengolahan, serta nilai budaya, kepercayaan, dan pengetahuan lokal yang 

mendasari praktik tradisional. Informasi tersebut bertujuan untuk menggambarkan 

keterkaitan erat antara masyarakat dan keanekaragaman hayati Repong Damar 

dalam konteks kehidupan sehari-hari.



 

 
 

 
 
 
 
 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 
 

5.1. Simpulan 

Simpulan dari penelitian yang telah dilakukan dapat disajikan sebagai 
berikut: 

1. Keanekaragaman jenis tumbuhan di repong damar Krui Selatan menunjukkan 

ekosistem yang stabil dan terjaga. Damar Mata Kucing menjadi spesies kunci 

dengan INP tertinggi (140,10), yang menandakan perannya sebagai penopang 

struktur vegetasi. Nilai H’ sebesar 3,27 menunjukkan komunitas yang 

kompleks dan sehat, sedangkan nilai Dmg 7,99 mencerminkan kekayaan 

spesies yang tinggi pada seluruh strata. Nilai kemerataan E sebesar 0,83 

menandakan distribusi individu yang merata tanpa dominasi spesies tertentu. 

Temuan ini menegaskan bahwa pengelolaan tradisional repong damar 

merupakan bentuk konservasi berbasis masyarakat yang efektif dan 

berkelanjutan. 

2. Pemanfaatan tumbuhan di repong damar Krui Selatan terbagi dalam lima 

kelompok pemanfaatan. Pangan mencakup 27 spesies yang digunakan 

sebagai bahan konsumsi, meliputi buah, sayur, dan bumbu. Obat tradisional 

mencakup 24 spesies untuk menjaga kesehatan dan mengatasi keluhan umum. 

Ritual adat mencakup 9 spesies yang digunakan dalam Ngumbai, Ngangas, 

dan 2 Hari Bulan Haji sebagai simbol spiritual. Kerajinan mencakup 6 spesies 

yang diolah menjadi wadah, tikar, tas, dan perlengkapan rumah tangga. Bahan 

bangunan mencakup 13 spesies kayu untuk konstruksi dan elemen rumah 

tradisional. Pemanfaatan ini menunjukkan penggunaan tumbuhan yang 

fungsional, adaptif, dan berlandaskan kearifan lokal. 

3. Penelitian ini berhasil mendokumentasikan secara jelas praktik etnobotani 

masyarakat Repong Damar Krui Selatan, yang meliputi pemanfaatan 
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tumbuhan untuk pangan, obat, ritual adat, kerajinan, dan bahan bangunan. 

Seluruh bentuk pemanfaatan tersebut terkonfirmasi masih hidup dan 

dijalankan secara turun-temurun, menunjukkan kuatnya pengetahuan lokal 

dalam mengelola keanekaragaman hayati. Dokumentasi ini memperlihatkan 

bahwa repong damar bukan hanya sistem produksi, tetapi juga ruang budaya-

ekologis tempat pengetahuan tradisional dipertahankan, sehingga praktik 

etnobotani yang ada berperan penting dalam menjaga keberlanjutan sumber 

daya hayati sekaligus identitas budaya masyarakat. 

 
 
 
5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah dipaparkan, maka saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Masyarakat Repong Damar diharapkan mempertahankan praktik pemanfaatan 

tumbuhan secara selektif dan tidak merusak, untuk menjaga keberlanjutan 

ekosistem dan keseimbangan lingkungan. 

2. Untuk menjaga keberlanjutan dan pelestarian praktik pengelolaan repong 

damar, diperlukan peran aktif pemerintah daerah, baik tingkat kecamatan 

maupun kabupaten, sebaiknya berperan aktif melalui pembinaan, fasilitasi, 

dan penyusunan kebijakan yang mendukung nilai ekologis, budaya, dan 

ekonomi repong damar, sekaligus mendorong partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan berkelanjutan. 

3. Penelitian lanjutan dapat difokuskan pada bioprospeksi manggis (Garcinia 

mangostana), karena berdasarkan hasil nilai SUV, spesies ini memiliki 

tingkat pemanfaatan tertinggi oleh masyarakat. Bagian kulit buah dan batang 

manggis banyak digunakan dalam praktik tradisional, sehingga menjadi 

prioritas kajian untuk mendukung pengembangan obat tradisional yang 

efektif. Fokus pada manggis memungkinkan penelitian mendalami potensi 

farmakologisnya dan kontribusinya terhadap kesehatan masyarakat. 
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